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PENUTUPAN OBJEK WISATA DI BANTEN
Suasana lengang di Taman Wisata Religi di Komplek Kesultanan Banten di Kasemen, Serang, Banten, Senin (17/5). Guna mence-
gah penyebaran COVID-19 selama liburan pasca Lebaran Gubernur Banten memerintahkan para Bupati dan Wali Kota untuk
menutup semua tempat wisata hingga tanggal 30 Mei 2021.

din Banten Dukung Kab. Lebak
Jadi Kawasan Industri Terpadu

Pengembangan KIT itu dipastikan secara
nyata mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi baru, sehingga kesejahteraan
masyarakat setempat menjadi lebih baik.
KIT itu dipastikan dapat mendongkrak
perekonomian masyarakat dan juga me-
nyerap lapangan pekerjaan, kata Ketua
Umum Kadin Provinsi Banten, Mulyadi

Jayabaya.

LEBAK (IM)- Kamar
Dagang Industri (Kadin)
Provinsi Banten mendukung
Kabupaten Lebak menjadi
pengembangan Kawasan In-
dustri Terpadu (KIT) untuk
meningkatkan pertumbuhan
sentra ekonomi baru.

“Kami yakin melalui KIT
itu dipastikan dapat men-
dongkrak perekonomian ma-

syarakat dan juga menyerap
lapangan pekerjaan,” kata
Ketua Umum Kadin Provinsi
Banten, Mulyadi Jayabaya di
Lebak, Senin (17/5).
Pengembangan KIT itu
seluas 3.000 hektare dan di-
pusatkan di Kecamatan Cileles,
Kabupaten Lebak, karena
lokasinya tetletak 300 meter
dari Gerbang Tol (GT) Tol

Cileles dan 6 kilometer dari
rencana GT Bojong, di Jalan
Tol Serang-Panimbang,

Kehadiran jalan tol tersebut
tentu akan berdampak terha-
dap kemajuan daerah ini yang
tertinggal jauh dengan wilayah
Banten bagian utara, seperti
Tangerang dan Kota Tangerang,

Pengembangan KIT itu
dipastikan secara nyata mampu
mendorong pertumbuhan
ekonomi baru, sehingga kese-
jahteraan masyarakat setempat
menjadi lebih baik.

“Kami optimistis pengem-
bangan KIT dapat memberi-
kan kontribusi besar bagi
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
juga peningkatan kesejahteraan
masyarakat,” kata Mantan Bu-
pati Lebak itu.

Ia mengatakan, untuk
pengembangan KIT, pemer-
intah daerah dapat membuat
masterplan agar dilirik para
investor, baik dalam negeri
maupun mancanegara.

Selain itu juga memberikan
kemudahan-kemudahan proses
perizinan agar para investor
ingin menanamkan modalnya
di Kabupaten Lebak.

Pengembangan KIT itu,
kata dia, tentu lebih mengede-
pankan investor yang bergerak
di bidang usaha yang ramah
lingkungan dan tidak menim-
bulkan pencemaran yang men-
gakibatkan kerusakan alam.

Sebab, kata dia, wilayah
Kabupaten Lebak merupakan
kawasan hulu di Provinsi Bant-
en, schingga perlu dijaga dan
dilestarikan ekosistem flora
dan fauna. Karena itu, mereka
para investor membuka usaha
bidang usaha manufaktur juga
industri perikanan, perakitan
elektronika, kendaraan dan
lainnya.

“Kami minta menguta-
makan investor yang bergerak
bidang usaha ramah lingkun-
gan,” katanya menjelaskan.

Sementara itu, Kepala Di-
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nas Penananam Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Leb-
ak, Yosep Muhammad Holis
mengatakan pemerintah dae-
rah telah menyediakan lahan
seluas 10.000 hektare untuk
dijadikan kawasan industri.

Namun, kata dia, dari
10.000 hektare di antaraya
seluas 3.000 hektare dijadikan
pengembangan KIT di Keca-
matan Cileles.

Mereka para investor
itu, menurut dia, kini banyak
bergerak di sektor peternakan,
transportasi dan sentra industri
kecil. Pada triwulan pertama
(Januari-Maret 2021) nilai in-
vestasi terealisasi mencapai
Rp530 miliar dan didominasi
oleh Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN).

“Kami yakin kehadiran
KIT semakin baik investasi di
Kabupaten Lebak dan mampu
menyerap ribuan tenaga kerja
lokal,” katanya. @ pra

Pemkot Tangerang Keluarkan
637 SIKM Saat Mudik Dilarang

TANGERANG (IM)-
Pemerintah Kota (Pemkot)
Tangerang, Provinsi Banten telah
mengeluarkan 637 surat izin ke-
luar masuk (SIKM) dari kelurahan
selama larangan mudik yang diter-
apkan pada 6-17 Mei 2021. “Sudah
ada 637 SIKM yang dikeluarkan
dari tingkat kelurahan,” kata Kabag
Protokol dan Pimpinan Pemkot
Tangerang, Buceu Gartina di Kota
Tangerang, Senin (17/5).

Keputusan larangan mu-
dik mengacu pada aturan yang
ditetapkan oleh Satgas Covid-19
yang meniadakan mudik mulai
tanggal 6 hingga 17 Mei 2021.
Larangan mudik berlaku untuk
di dalam wilayah aglomerasi
maupun di luar wilayah.

Buceu menambahkan, warga
yang telah mengajukan SIKM
dan kembali ke Kota Tangerang
diimbau untuk melapor dengan
membawa berkas bebas Covid-19
kepada RT/RW. Hal itu sesuai den-
gan instruksi Wali Kota Tangerang,
Arief Rachadiono Wismansyah
kepada camat/lurah untuk melaku-
kan pemantauan kepada warga
yang kembali dari luar kota.

“Jadi warga yang kembali
dari luar kota agar melapor dan
melakukan pemeriksaan tes cepat
untuk mengetahui kondisi ter-
baru dalam menekan penyebaran
Covid-19,” kata Buceu.

Sekretaris Daerah (Sekda)
Kota Tangerang, Herman Su-
warman mengatakan, jika SIKM
diterbitkan untuk beberapa kriteria
masyarakat saja dengan keperluan
mendesak seperti keluarga sakit,
meninggal, ibu hamil, dan persali-
nan. Dia menyebut, SIKM wajib
dibawa masyarakat yang merupak-
an peketja sektor informal maupun
nonpekerja yang dilengkapi dengan
tanda tangan lurah.

SIKM pun hanya berlaku
untuk satu kali perjalanan dan
golongan lain yang diizinkan
melaksanakan perjalanan se-
lama peniadaan mudik adalah
pelayanan distribusi logistik.
Camat Cipondoh, Rizal Ridal-
lah mengatakan, pihaknya telah
memberikan imbauan kepada
RT/RW untuk mendata warga
yang melakukan perjalanan ke
luar kota untuk memeriksa surat
kesehatan bebas Covid-19. @ pp

Satgas Sigacor Kota Tangerang
Data dan Tes Warga yang Mudik

TANGERANG (IM)- Sat-
uan Tugas Siaga Corona (Satgas
Sigacor) tingkat kelurahan di
Kota Tangerang, Provinsi Banten
melakukan pendataan warga yang
usai melakukan perjalanan dari
luar kota dan mudik untuk dilaku-
kan tes cepat antigen dalam men-
gantisipasi penyebaran Covid-19.

Lurah Nusa Jaya, Tan Chavidz,
mengatakan, kegiatan pendataan di-
lakukan sesuai dengan instruksi Wali
Kota Tangerang, Arief Rachadiono
Wismansyah mengenai pendataan
warga usai libur panjang dalam
antisipasi penyebaran Covid-19. Di
Kelurahan Nusa Jaya, sambung dia,
terdapat 12 RT dan 40 RW/

“Untuk keschatan dan kesela-
matan kita semua, pendataan ini
kita lakukan agar tak muncul klaster
keluarga atau perkantoran usai
warga liburan ke luar kota. Maka itu
kita libatkan RT/RW dengan op-
timalisasi Satgas Sigacor,” katanya
di Kota Tangerang, Senin (17/5).

Tan mengatakan, dari hasil pen-

dataan yang dilakukan, ada warga
Kelurahan Nusa Jaya yang melak-
sanakan perjalanan mudik ke Jawa
dan Lampung, Warga tersebut pun
sudah berkoordinasi dengan RT/
RW mengenai berkas yang harus
dibawa saat tiba ke Kota Tangerang
nantl. “Warga yang mudik sudah
mengetahui syarat yang harus
dibawa saat pulang nanti, yakni
berkas bebas Covid-19. Kita
terus lakukan pengawasan dan
pendataan untuk deteksi dini
pencegahan,” kata lan.

Wali Kota Tangerang, Arief
Rachadiono Wismansyah men-
ginstruksikan kepada seluruh
lurah dan camat untuk dapat
mendata warga yang kembali
dari luar Kota Tangerang agar
membawa surat bebas Covid-19
atau hasil pemeriksaan antigen
1x24 jam. “Lurah dan camat agar
betkoordinasi dengan RT/RW
mendata warga yang balik dari
luar kota. Ini untuk pendataan
dan tracing,” kata Arief. @ pp

TUTUP WISATA BANTEN

Gubernur Wahidin: Kepentingan
Umum Harus Diutamakan

TANGERANG (IM)-
Gubernur Banten, Wahidin
Halim mengatakan penutu-
pan seluruh tempat wisata di
provinsi itu untuk melindungi
seluruh masyarakat dari penu-
laran Covid-19.

“Bagi saya, kepentingan
umum harus diutamakan. Saa-
tnya pemerintah bersikap tegas
dengan aturan,” kata Wahidin,
Minggu malam (16/5).

Mantan Wali Kota
Tangerang itu menegaskan
tak masalah jika ada yang
memprotes kebijakannya me-
nutup tempat wisata itu. “Gak
ada urusan mau protes, mau
demo, mau digugat. Tapi fakta
kemarin jelas, masyarakat su-
dah tidak bisa ditata lagi, dan
pemerintah harus bersikap,”
kata Wahidin.

Wahidin mengatakan pu-
nya alasan kuat untuk menu-
tup sementara tempat wisata.
Wisatawan yang menumpuk di
berbagai obyek wisata Banten,
menurut dia sudah sangat
mengkhawatirkan.

Sulit dibayangkan, kata

Wabhidin, jika seluruh tempat
wisata masih dibuka dan pen-
gunjung membludak maka
akan menambah panjang daf-
tar kasus Covid-19 di Banten.

“Jangan sampai Banten su-
dah zona kuning menjadi parah
gara-gara tempat wisata dibiar-
kan penuh,” kata Wahidin.

Wahidin sebelumnya telah
mengeluarkan Instruksi Gu-
bernur Nomor 556/901 -DIS-
PAR/2021 tentang Penutupan
Sementara Destinasi Wisata
Dampak Libur Hari Raya Idul
Fitri Tahun 2021 di Provinsi
Banten pada 15 Mei 2021.

Penutupan sementara lo-
kasi wisata itu berlaku mulai 15
hingga 30 Mei 2021. Namun,
Wahidin mengatakan akan
terus mengevaluasi kondisi
di lapangan bersama forum
koordinasi pimpinan daerah
lainnya.

Wahidin mengatakan se-
jak awal pihaknya sudah me-
nyatakan sikap jika mudik
dilarang dipastikan wisatawan
akan membludak datang ke
pantai-pantai di Banten. Dan

benar terjadi, maka sebelum
terlambat kata Wahidin pi-
haknya ambil sikap menutup
sementara destinasi wisata
tak hanya pantai tetapi wisata
ziarah dan lainnya.

“Paling tidak saya sudah
sampaikan bahwa ini ditu-
tup. Memang masih ada yang
datang tapi berkurang. Ka-
lau kemarin sudah tidak bisa
dikontrol, ini juga yang mung-
kin membuat pengelola juga
tidak bisa berbuat apa-apa,”
ujar Wahidin.

Instruksi soal penutupan
tempat wisata di Banten itu
direspons positif oleh bupati
dan wali kota dalam provinsi
itu. Bupati Tangerang, Ahmed
Zaki Iskandar kemudian lang-
sung menutup Pantai Tanjung
Kait di Teluknaga, PIK 2 di
Kosambi, Kamar Solear di
Solear dan World Ocean Won-
ders Theme Park di Citra Raya
Cikupa. Sedangkan Wali Kota
Tangerang, Arief R. Wisman-
syah juga menutup kawasan
Situ Cipondoh di jalan Hasyim
Ashari. @ pp
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KAWASAN WISATA DI PANGANDARAN DITUTUP
Suasana sepi di Pesisir Pantai, Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat, Senin
(17/5). Pemerintah Provinsi Jabar dan Pemerintah Kabupaten Pangandaran
menutup seluruh objek wisata di Pangandaran untuk mengendalikan kun-
jungan wisatawan saat libur Lebaran guna mencegah penularan COVID-19.

Pemkah Tangerang Tutup
Seluruh Objek Wisata

TANGERANG (IM)-
Pemerintah Kabupaten (Pemk-
ab) Tangerang, Provinsi Banten
menerbitkan surat edaran (SE)
untuk menutup sementara selu-
ruh objek wisata guna mengan-
tisipasi terjadinya lonjakan ka-
sus penularan Covid-19 setelah
Idul Fitri 1442 Hijriah.

Bupati Tangerang, Ahmed
Zaki Iskandar di Tangerang,
kemarin mengatakan, dengan
diterbitkanya surat edaran terse-
but sebagai tindak lanjut intruk-
si Gubernur Banten, Wahidin
Halim serta hasil kesepakatan
dari rapat koordinasi dengan
Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah (Forkopimda) Kabu-
paten Tangerang,

“Penutupan itu berdasar-
kan Instruksi Gubernur Banten
dan SE Bupati Tangerang No-
mor 443.2/1919-Bag.Um/2021
tentang Penutupan Sementara
Destinasi Wisata Dampak Li-
bur Hari Raya Idul Fitri Tahun
2021 di Provinsi Banten yang
berlaku mulai tanggal 15-30
Mei 2021,” ujar Ahmed.

Menurutnya, penutupan se-
mentara di seluruh objek wisata
itu merupakan langkah tepat
sebagai salah satu cara menga-
tasi pandemi Covid-19, karena
saat ini objek wisata menjadi
salah satu tempat yang banyak
dikunjungi oleh masyarakat
untuk berlibur.

“Jadi sekarang kita melaku-
kan sosialisasi dan mengim-
bau kepada masyarakat untuk
menutup kegiatan usahanya

atas surat instruksi Gubernur
Banten,” ujarnya.

Ia mengungkapkan, pi-
haknya juga melakukan peny-
isiran di objek-objek wisata untuk
memastikan tidak ada aktivitas
pengunjung di lokasi wisata.
Selain itu, petugas dari Satgas
Covid-19 Kabupaten Tangerang
akan bersiaga untuk mengawasi
selama pemberlakuan penutupan
sementara di objek wisata itu
berlaku. “Mohon pengertian-
nya untuk mendukung program
Bapak Gubernur Banten dalam
rangka meminimalisir penyeba-
ran Covid-19,” terang Zaki.

Sementara, Kapolresta
Tangerang, Kombes Pol Wahyu
Sti Bintoro memastikan pihaknya
akan melakukan penyekatan ak-
ses menuju lokasi wisata dengan
melakukan patroli rutin yang
dilakukan oleh angotanya di
lapangan. “Objek wisata akan
dijaga petugas gabungan guna
memastikan tidak ada aktivitas
dalam artian benar-benar ditu-
tup,” ujar Wahyu.

Ia mengimbau pengelola
tempat wisata untuk mematuhi
aturan penutupan sementara
tersebut. Akan tetapi, apabila
pengelola objek wisata tetap
nekat membuka usahanya di
tengah larangan itu, maka bisa
diberi tindakan tegas samai den-
gan pencabutan izin. “Kepada
masyarakat diimbau untuk tidak
bergerak ke lokasi wisata baik di
wilayah Kabupaten Tangerang
ataupun Provinsi Banten, kare-

na ditutup,” katanya. ® pp

2 Orang Positif, Pemkot Tangerang
Gelar Swah Antigen di Pasar Lama

TANGERANG (IM)-
Pemerintah Kota (Pemkot)
Tangerang menggelar swab antigen
di pos penyekatan mudik di CBD
Ciledug, Pasar Lama, dan Pasar
Malabar. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi lonjakan kasus
covid-19 pasca libur lebaran 2021.
“Banyak masyarakat yang baru
kembali mudik dan dari luar kota.
Kita melihat dua hari belakangan
ini banyak masyarakat melakukan
piknik di area luar Kota Tangerang
khawatir ada lonjakan kasus co-
vid-19,” kata Walikota Tangerang,
Atief R Wismansyah, Senin (17/5).

Arief menambahkan, ren-
cananya Pemkot Tangerang
selama tiga hari akan melakukan
operasi aman bersama dengan
seluruh Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) beserta Satgas
Covid-19 untuk mengingatkan
masyarakat melaksanakan pro-
tokol kesehatan.

“Jadi yang di pos penyeka-
tan mudik dilakukan tracing,
semuanya negatif, terus tadi saya
intruksikan hari ini kita rapat
dengan seluruh camat, Organ-
isasi Perangkat Daerah(OPD)

dan Satgas Covid-19 kita akan
melakukan tracing bebarapa hari
kedepan untuk bisa memetakan
apabila ada masyarakat yang
terpapar dan mengamankan
tentunya,” katanya.

Arief menyebutkan, dari
pemeriksaan swab antigen di
Pasar Lama, ada dua orang
yang positif Covid-19 hari ini.
Mereka dari warga Kecamatan
Neglasari dan warga Kabupaten
Tangerang, “Saya mengimbau
kepada masyarakat tetap berha-
ti-hati keluar rumah dan wajib
pakai masker, jangan sampai
terpapar,” pungkasnya.

Pemkot Tangerang, kata
Arief, sudah menyiapkan rumah
isolasi terkonsentrasi (RIT) Co-
vid-19. Apabila ada masyarakat
yang ingin melakukan isolasi
segera hubungi Puskesmas ter-
dekat. “Sekarang ini pasien RIT
tinggal 11 orang saja. Yang pun-
ya gejala silakan periksa ke fasili-
tas kesehatan. Apalagi sekarang
kita tahu virus ini bermutasi,
ada tiga train besar yang cukup
riskan yang dari Afrika, Inggris
dan India,” jelasnya. ® pp
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PENINGKATAN SAMPAH LEBARAN DI DEPOK
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Alat berat mengeruk sampah di TPA Cipayung,
Depok, Jawa Barat, Senin (17/5). Dinas Ling-
kungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota
Depok mengatakan selama lebaran Hari Raya
Idul Fitri 1442 H volume sampah meningkat
hingga 200 ton per hari.

Wanita yang Maki Petugas Gegara
Diputar Balik di Anyer Ditangkap

CILEGON (IM)- Polisi
menangkap wanita viral yang
memaki petugas pos penyeka-
tan Jalan Lingkar Selatan (JLS)
Ciwandan, Cilegon. Wanita dan
seorang pengemudi laki-laki itu
ditangkap di Carita, Kabupaten
Pandeglang. Polisi menangkap
wanita dan laki-laki itu pada
Minggu (16/5) malam. Dia
kemudian dimintai keterangan
terkait peristiwa tersebut.

“Sehingga tentunya kami
minta keterangan pada petugas
ada empat petugas yang dimintai
keterangan termasuk pengemudi
kendaraan Vios tersebut kemu-
dian seorang wanita yang ternyata
setelah kami periksa diketahui
adalah seorang istri daripada
pengemudi,” kata Kapolres Ci-
legon, AKBP Sigit Haryono di
Mapolres Cilegon, Senin (17/5).

Wanita yang diketahui ber-
nama Gustuti Rohmawati terse-
but meminta maaf atas luapan
emosinya pada petugas saat
disekat di pos penyekatan JLS.
Wanita itu mengaku menyesal.
“Dari keterangan, saat proses
penyelidikan tersebut yang ber-
sangkutan menyesali perbuatan-
nya kemudian meminta maaf
kepada petugas, kepada institusi
Polri serta jajaran, kepada temen-
temen Dishub yang bertugas
pada saat itu,” kata Sigit.

Sebelumnya, seorang wani-
ta marah-marah ke petugas
sekat di pos penyekatan sim-
pang Jalan Lingkar Selatan (JLS)
Cilegon. Dia tak terima saat
diminta putar balik.

Dia bersama seorang pria
menggunakan mobil abu-abu.
Wanita itu tampak memaki
petugas karena dilarang untuk
ke Anyer. Dia sempat keluar
dan menggebrak bodi mobil.
“Balagu amat dararia, anjxxx
dia (belagu amat kalian, anjxxx
kamu),” maki wanita itu kepada
petugas, Minggu (16/5).

Seorang petugas wanita
mencoba menenangkan wanita
tersebut namun tak digubris.
Di sela-sela omelannya, petugas
mengomentari wanita itu yang
tak mengenakan masker. “Nggak
pake masker lagi ya Allah, nggak
sopan,” kata seorang petugas.

“Aing teu boga masker
(Saya tidak punya masker)
makanya jangan ela-clu nge-
bentak,” jawab wanita tersebut.

Petugas lantas menjawab
pihaknya memberikan teguran
dengan cara baik-baik dalam
menjalankan tugasnya. Wanita
itu melanjutkan ocehannya
dengan mengatakan “Makanya
disabarin duluan,” kata wanita
tersebut sambil menaikkan
kakinya ke dashboard.

Polisi menyebut wanita
yang tak terima diputar balik
itu hendak pergi ke Anyer. Dia
mengaku ada keluarganya yang
meninggal dunia. “Ceritanya
jadi dia mau ke pantai, ditanya
sama petugas mau ke mana, jaw-
ab mau ke Saudara di Anyer,”
kata Paur Subbag Humas Polres
Cilegon, Iptu Sigit Dermawan
saat dimintai konfirmasi, Min-

ggu (16/5). @ pra



